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Abstract 

 
Leprosy cases in Central Java Province in 2022 will reach 2,263 leprosy cases, with Tegal Regency ranking 
second with a total of 12% of the total cases. The stigma that is still attached to people who have had leprosy 
(OYPMK) in Tegal Regency has a significant psychological impact, hindering social interaction. Through 
interviews with Disabled Slawi Mandiri (DSM), their strategies were revealed, such as home visits, socialization, 
peer counseling for people who have experienced leprosy (OYPMK). This research uses a qualitative approach, 
analyzing the communication strategies of Disabled Slawi Mandiri (DSM). ) through interviews and case studies. 
The results of this research show three strategies: psychodynamics, sociocultural persuasion, and the meaning 
construction. Each strategy aims to change people's perceptions, provide support, and increase understanding 
about leprosy, as well as increase the self-confidence of people who have experienced leprosy (OYPMK). The 
research conclusions show that the persuasive communication strategies of Disabled Slawi Mandiri (DSM) can 
be grouped into three types, namely psychodynamics, sociocultural persuasion, and the meaning construction. 
The aim is to provide understanding, support behavior change, and increase the self-confidence of people who 
have experienced leprosy (OYPMK), as well as reduce stigma in society. 
Keywords: Leprosy cases, Stigma, OYPMK, Social interaction, Communication strategies, Behavior change, 
Self-confidence 

Abstrak 
 

Kasus kusta di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2022 mencapai 2.263  kasus kusta, dengan Kabupaten Tegal 
menempati peringkat kedua dengan total 12% dari total kasus. Stigma yang masih melekat pada orang yang pernah 
mengalami kusta (OYPMK) di Kabupaten Tegal berdampak psikologis yang signifikan, menghambat interaksi 
sosial. Melalui wawancara dengan Difabel Slawi Mandiri (DSM) terungkap strategi mereka, seperti kunjungan 
ke rumah (home visit), sosialisasi, konseling sebaya bagi orang yang pernah mengalami kusta 
(OYPMK).Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menganalisis strategi komunikasi Difabel Slawi 
Mandiri (DSM) melalui wawancara dan studi kasus. Hasil penelitian ini memperlihatkan tiga strategi: 
psikodinamika, persuasi sosiokultural, dan the meaning construction. Setiap strategi bertujuan untuk mengubah 
presepsi masyarakat, memberikan dukungan, dan meningkatkan pemahaman tentang kusta, serta meningkatkan 
kepercayaan diri orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). Kesimpulan penelitian menunjukkan strategi 
komunikasi persuasif Difabel Slawi Mandiri (DSM) dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu 
psikodinamika, persuasi sosiokultural, dan the meaning construction. Tujuannya untuk memberikan pemahaman, 
mendukung perubahan perilaku, dan meningkatkan kepercayaan diri orang yang pernah mengalami kusta 
(OYPMK), serta mengurangi stigma di masyarakat.  
 
Keywords: Leprosy cases, Stigma, OYPMK, Social interaction, Communication strategies, Behavior change, 
Self-confidence 
 

PENDAHULUAN  

Penyakit Hansen atau Kusta merupakan penyakit yang disebabkan oleh Mycobacterium 

leprae. Penyakit ini ditemukan oleh ilmuwan Norwegia Gerhard Hendrik Armauer Hansen 

pada tanggal 28 Februari 1873. Penyakit ini adalah penyakit pertama yang dikonfirmasi pada 
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manusia sebagai bakteri patogen, oleh karena itu penyakit ini bukanlah dosa yang disebabkan 

oleh penyakit genetik atau kutukan, penyakit kusta telah menyerang manusia sejak 300 SM 

dan dikenal pada peradaban Tiongkok kuno, Mesir kuno, dan India. Tidak dapat dipastikan 

kapan penyakit kusta dimulai, namun ada kepercayaan bahwa penyakit ini berasal dari Asia 

Tengah dan kemudian menyebar ke Mesir Eropa, Afrika, dan Amerika. Pemerintah Belanda 

membangun perkampungan kusta di Sulawesi Selatan pada beberapa Kabupaten sekitar tahun 

1936. 

Menurut Prof Dr. Muh. Dali Aminuddin, penyakit kusta adalah infeksi Granulomatosa 

menahun yang disebabkan oleh organisme intraseluler obligat M.Leprae. Kuman ini pertama 

kali menyerang susunan saraf tepi, lalu masuk ke kulit, mukosa, saluran napas, sistem 

retikuloendotelial, mata otot, tulang, dan testis (Dali Aminuddin, 2019:11).  

Bakteri Mycobacterium Leprae tumbuh lambat dan tidak mudah menyebar sehingga orang 

yang terkena kusta tetap dapat bekerja dan memiliki kehidupan aktif selama mereka rajin 

melakukan pengobatan. Bakteri ini menular ke manusia melalui kontak secara langsung dengan 

penderita. infeksi dapat terjadi jika penderita yang tertular memiliki lesi (luka), baik luka kecil 

ataupun luka besar.  Penularan juga dapat terjadi melalui kontak kulit yang lama, dekat, dan 

berulang-ulang, dan penyakit kusta juga dapat ditularkan melalui udara ketika penderita bersin 

atau batuk, serta penularan melalui gigitan serangga. Penyakit kusta dapat disembuhkan dengan 

menjalankan pengobatan sedini mungkin. Namun jika setelah perawatan penderita tidak 

meminum obat secara teratur, bakteri atau kuman kusta yang sudah ada di dalam tubuh akan 

berkembang biak sehingga merusak saraf penderita yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

kecacatan (Widoyono, 2005).  

Menurut p2p.kemenkes.go.id menurut data terbaru oleh WHO pada tahun 2020, Indonesia 

merupakan penyumbang kasus baru kusta terbesar ketiga di dunia, yaitu sekitar 8% dari total 

global. Angka ini menurun dibanding dengan penemuan kasus penyakit kusta dalam beberapa 

tahun belakangan, dimana berkisar 16.000-18.000 kasus baru per tahun. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan Kementerian Kesehatan pada tanggal 24 Januari 2022 total  kasus kusta terdaftar 

sebanyak 13.487 kasus, dengan 7.146 kasus baru ditemukan. Angka ini meningkat dari angka 

0,5 per 10.000 penduduk pada tahun sebelumnya.  

Tabel 1. Angka Prevalensi dan Angka Penemuan Kasus Baru Kusta (NCDR) Tahun 2011-

2021 
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Sumber: Ditjen P2P, Kemenkes RI, 2022 

Provinsi Jawa Tengah penemuan kasus kusta yang tercatat oleh Dinas Kesehatan Jawa 

Tengah pada tahun 2022 ditemukan kasus kusta sebanyak 2.263  dimana pada Kabupaten Tegal 

menempati urutan ke dua dengan penemuan kasus kusta sebanyak 12 persen, Kabupaten Tegal 

sendiri masuk pada peringkat kedua terbanyak kasus kusta setelah Brebes sementara itu Blora 

masuk kedalam peringkat tiga terbanyak kasus kusta. 

 

Tabel 2. Prevalensi Kasus Kusta di Puskesmas Kabupaten Tegal Tahun 2022 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : panturapost.com 2023 

Menurut laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal tahun 2023, menunjukkan bahwa 

dua puskesmas di Kecamatan Adiwerna mencatat jumlah kasus kusta tertinggi, dengan 45 

kasus di puskesmas Adiwerna dan 28 kasus di puskesmas Pagiyanten. Selanjutnya, Kecamatan 
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Dukuhturi memiliki 18 kasus, dengan 12 kasus di puskesmas Dukuhturi dan 6 kasus di 

puskesmas Kupu, dan Kecamatan Dukuhwaruh memiliki 12 kasus kusta.  

WHO mengklasifikasikan penyakit kusta menjadi dua jenis yaitu kusta kering 

(paucibacillary) dan kusta basah (multibacillary). Kusta kering ditandai dengan bercak putih 

dan mati rasa mirip panu, namun infeksi tidak terjadi meski pada kusta kering. Sedangkan kusta 

basah ditandai dengan bercak putih kemerahan yang menyebar ke seluruh kulit dari tubuh 

penderita, dan kusta basah sangat mudah menular. Data yang ditemukan peneliti berasal dari 

Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, Kemenkes RI,2022. 

Tabel 3. Kasus Baru Kusta Menurut Jenis Kelamin dan Provinsi Tahun 2022 

 

Sumber: Dirjen Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, Kemenkes RI,2022 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat pada tahun 2022 provinsi Jawa Tengah dengan 

jumlah penduduk kurang lebih 34.917.040 telah ditemukan kasus kusta terbaru sebanyak 1,84 

per 10.000 penduduk dengan jumlah kusta kering pada laki-laki dan perempuan sebanyak 72 

orang serta jumlah kusta basah pada laki-laki dan perempuan sebanyak 570 orang.  

Perhatian Pemerintah terhadap kusta dalam beberapa waktu lampau cukup konsen 

dapat dibuktikan dengan adanya rumah sakit khusus kusta yang ada di beberapa Provinsi di 

Indonesia salah satunya terdapat di Provinsi Jawa Tengah, namun dengan pemahaman 

masyarakat serta keluarga yang sadar mengenai kusta mereka semakin menjaga diri dan 

penyebaran penyakit kusta pun semakin menurun.  
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Tabel 4. Indikator dan Capaian Persentase Penderita Kusta yang Menyelesaikan Pengobatan 

Kusta Tepat Waktu dan Capaian Tahun 2020-2024 

 

Sumber: Laporan Kinerja 2022 

Grafik di atas menunjukkan peningkatan dan penurunan presentase penderita kusta 

yang telah menyelesaikan pengobatan dari tahun 2020 hingga 2022. Pada tahun 2020, 

presentase tersebut mencapai 88,7%, sedangkan pada tahun 2021 terjadi peningkatan yang 

signifikan sebesar 89%, dan pada tahun 2022 terjadi penurunan sebesar 87%. 

 Menurut mayapadahospital.com, gejala awal kusta yang dapat oleh penderita termasuk 

mati rasa di kulit, kesemutan pada anggota badan, munculnya lesi berwarna lebih terang dan 

pucat, benjolan kemerahan di kulit, luka yang muncul tetapi tidak terasa sakit,  kulit tidak 

berkeringat, pembesaran saraf di siku dan lutut, otot kaki dan tangan melemah, kehilangan alis 

dan bulu mata, mimisan atau kehilangan tulang hidung.  

 Penyakit kusta berisiko menyebabkan kecacatan yang mengakibatkan penderita kusta 

berisiko mengalami diskriminasi yang berdampak pada kondisi psikologisnya. Orang yang 

pernah terkena penyakit kusta seringkali dijauhi oleh masyarakat karena dianggap sebagai 

orang yang tidak dapat dipercaya dan berpotensi menyebarkan penyakit, hal ini yang 

menyebabkan banyaknya dari mereka sulit untuk berinteraksi dengan orang lain serta 

kehilangan rasa percaya dirinya.  

Orang yang telah sembuh dari penyakit kusta disebut Orang Yang Pernah Mengalami 

Kusta (OYPMK). Mereka disebut sebagai OYPMK oleh pihak rumah sakit kusta. Menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Kusta, pada 

Pasal 15 menyatakan bahwa penderita kusta yang telah dinyatakan menyelesaikan pengobatan 

harus tetap diawasi oleh petugas Puskesmas untuk mencegah reaksi kusta yang dapat 

menyebabkan disabilitas. Mereka yang mengalami kusta disebut sebagai difabel kusta. Kondisi 
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tipe MB ini sangat menular jika tidak segera mendapatkan pengobatan. Dengan kondisi tempat 

tinggal yang padat dan media penyebaran yang cukup cepat, penyebaran kepada orang lain 

sangat mudah, salah satu contohnya adalah kondisi rumah yang kumuh di mana cahaya 

matahari tidak dapat masuk kedalam ruangan (Arif dan Sesya, 2019:21). 

Berdasarkan wawancara dengan ketua Difabel Slawi Mandiri (DSM), Khambali, 

menjelaskan bahwa Difabel Slawi Mandiri (DSM) merupakan program pemberdayaan bagi 

rekan-rekan penyandang disabilitas di Kabupaten Tegal dimana para pengurusnya bukan hanya 

dari satu ragam disabilitas akan tetapi mencakup beberapa ragam disabilitas yang salah satunya 

adalah Orang Yang Pernah Mengalami Kusta (OYPMK) juga turut andil dalam kepengurusan. 

Diskriminasi dan Stigma di Kabupaten Tegal secara masif masih ada di masyaratkat. 

Hal ini menjadi hambatan bagi disabilitas untuk mengaktualisasikan dirinya. Kondisi 

disabilitas yang dialami dapat disebabkan karena bawaan dari lahir dan kecelakaan kerja 

maupun laka lantas (Sesyadkk, 2023:485). Difabel yang mengalami disabilitas sejak lahir 

dengan penerimaan dan dukungan keluarga yang baik akan membawa difabel menjadi pribadi 

yang utuh. Di Kabupaten Tegal sendiri ternyata masih banyak stigma masyarakat terhadap 

OYPMK seperti sulit diterimanya teman-teman penyintas pada pergaulan di masyarakat serta 

pada sektor pekerjaan banyak diantara mereka dikeluarkan dari pekerjaannya. Perlakuan 

tersebut membuat penyintas kusta tersebut merasa terdiskriminasi sehingga kondisi tersebut 

berdampak secara psikis serta membuat stigmatisasi diri pada orang yang pernah mengalami 

kusta (OYPMK) semakin kuat. Namun ternyata masih banyak OYPMK yang menstigmatisasi 

dirinya sendiri sehingga tingkat kepercayaan diri untuk bersosialisasi masih rendah. 

Berdasarkan wawancara antara peneliti dengan Ketua Difabel Slawi Mandiri (DSM) 

Khambali, mereka mengatakan bahwa untuk berkomunikasi kepada masyarakat guna 

menyampaikan dan memberikan motivasi kepada orang yang pernah mengalami kusta 

(OYPMK) serta melakukan konseling sebaya dan pendekatan-pendekatan dengan berbagai 

cerita serta mengajak pengurus yang sesama penyintas untuk memberikan motivasi perlu 

dilakukannya home visit serta sosialisasi kepada penyintas atau pasien untuk memberikan 

perspektif positif. 

Komunikasi menjadi sebuah peran penting dalam penyampaian suatu informasi atau 

pesan yang dilakukan dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu bentuk komunikasi yang 

paling mendasar adalah komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif merupakan upaya untuk 

mengubah sikap, keyakinan, atau perilaku audiens guna mencapai suatu tujuan. Komunikasi 
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persuasif organisasi bertujuan untuk mendapatkan dukungan untuk aktivitas tertentu dengan 

menjual ide kepada orang lain dan menyarankan cara kerja yang lebih efisien. 

Kepercayaan diri merupakan keyakinan dan kemampuan diri seseorang guna 

menghadapi tantangan, mengatasi rintangan, dan mencapai tujuan yang diinginkan. Rasa 

kepercayaan diri seseorang seharusnya berada pada kategori yang sangat tinggi. Self-

confidence juga dikenal sebagai kepercayaan diri, adalah suatu sikap atau perasaan yakin 

terhadap kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas 

tehadap tindakan apapun, bebas melakukan apa yang mereka inginkan, dan bertanggung jawab 

atas semua tindakan yang mereka lakukan (Lauster, 2012: 12-14). 

Kemudian banyaknya faktor yang mempengaruhi rendahnya rasa kepercayaan diri pada 

OYPMK yaitu, stigma sosial yang didapat (masyarakat, teman, serta keluarga mereka sendiri), 

perubahan fisik yang didapat OYPMK mempengaruhi prestasi diri dan membuat kurangnya 

rasa kepercayaan diri, kekhawatiran tentang penilaian orang lain terhadap diri mereka, 

kurangnya dukungan sosial. Melihat adanya fenomena di atas maka perlu dibutuhkan suatu 

strategi komunikasi persuasif yang harus dilakukan oleh Difabel Slawi Mandiri (DSM) dalam 

menyebarluaskan pesan kepada masyarakat. Komunikasi yang dilakukan oleh DSM adalah 

dengan menyebarluaskan pesan kepada masyarakat dengan cara  home visit dan sosialisasi. 

Komunikasi persuasif merupakan komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi, 

meyakinkan atau mengubah sikap atau perilaku seseorang. Dimana komunikasi persuasif 

bertujuan meyakinkan audiens untuk dapat menerima ide, pendapat, atau tindakan tertentu 

yang diusulkan oleh komunikator. Komunikasi persuasif adalah proses mempengaruhi sikap, 

kepercayaan, dan perilaku orang dengan menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang 

tersebut bertindak seperti atas kehendaknya sendiri (Rakhmat, 2010:102). 

Setelah penyuluhan, proses komunikasi persuasi terjadi, mengetahui, memahami, 

meminati, dan menerapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Penyuluhan harus dilakukan 

dengan baik dan efektif agar hasilnya baik. Komunikasi efektif berarti bahwa informasi 

diterima dengan baik oleh masyarakat dan komunikator dapat menentukan strategi komunikasi 

apa yang akan digunakan selanjutnya.  

Komunikasi persuasif dapat terkait dengan komunikasi interpersonal dalam berbagai 

cara. Pertama, komunikasi persuasif sering terjadi dalam konteks hubungan antar pribadi. 

Dalam hal ini individu menggunakan strategi persuasif untuk mempengaruhi satu sama lain 

dalam rangka mencapai tujuan satu sama lain. Kedua, komunikasi dalam konteks interpersonal 
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juga dapat melibatkan prinsip-prinsip psikologi komunikasi. Sebab dalam psikologi 

komunikasi mempelajari bagaimana seseorang memproses, memahami, serta merespon pesan 

komunikasi. Dalam hal ini, pengetahuan mengenai psikologi komunikasi dapat membantu 

pengirim pesan untuk memahami audiens mereka, mengidentifikasi argumen yang efektif, 

memahami faktor-faktor yang mempengaruhi persuasi, dan menggunakan teknik komunikasi 

yang sesuai untuk mencapai tujuan bersama. Dengan menggabungkan komunikasi persuasif, 

komunikasi interpersonal dan psikologi komunikasi, individu dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih baik mengenai bagaimana mempengaruhi orang lain secara efektif dalam interaksi 

antarpribadi. 

 Strategi komunikasi DSM dalam membangun kepercayaan diri OYPMK dapat melalui 

penyebaran informasi mengenai kusta melalui home visit dan sosialisasi kepada penderita 

kusta. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat memberikan informasi yang benar serta 

dapat menghilangkan kesalahpahaman yang melekat pada kusta dan membuat orang lain 

merasa lebih nyaman berinteraksi dengan OYPMK serta menyadarkan masyarakat tentang 

kusta dan mempromosikan sikap yang ramah dan penerimaan terhadap OYPMK.  

Penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Persuasif Penyandang Disabilitas Tuna 

Grahita Dalam Meningkatkan Kemampuan Interaksi Sosial (SLB RACHMAN LUBUK 

ALUNG)” yang diteliti oleh Syaiful Ardi dan Indah Vionel akan menjadi acuan dalam 

penelitian ini karena penelitian keduanya sama-sama ingin mengkaji lebih dalam bagaimana 

strategi komunikasi persuasif dalam meningkatkan kemampuan interaksi sosial. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa guru menggunakan strategi komunikasi persuasif untuk 

meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak tunagrahita melalui tiga langkah utama yaitu, 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan bertujuan untuk menetapkan 

tujuan strategi komunikasi persuasif di SLB Nur Rachman, termasuk faktor-faktor seperti 

mengidentifikasi target, merumuskan pesan, menentukan metode, dan memilih media 

komunikasi. Tahapan pelaksanaan melibatkan penggunaan model komunikasi AIDDA dalam 

menyampaikan pesan persuasif di SLB Nur Rachman, yang terdiri dari lima tahapan yaitu, 

perhatian, minat, hasrat, keputusan, dan tindakan. Tahap evaluasi bertujuan untuk menilai 

strategi komunikasi persuasif dan mencari tahu apakah terjadi perubahan sosial selama proses 

komunikasi persuasif tersebut.  

Tujuan dari penelitian sebelumnya di atas adalah untuk mengetahui strategi komunikasi 

persuasif yang digunakan DSM utuk menyebarkan informasi tentang penyakit kusta di 
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Kabupaten Tegal. Perlu diingat bahwa strategi komunikasi persuasif sangat penting untuk 

menyebarkan informasi selama home visit atau sosialisasi. Kemudian akan dilihat apakah 

pendekatan komunikasi persuasif DSM telah tepat sasaran untuk menyampaikan informasi 

tentang penyakit kusta kepada masyarakat dan apa saja hambatan dalam proses penyampaian 

informasi. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi DSM untuk melakukan 

kegiatan yang berkaitan dengan kusta pada kegiatan selanjutnya. Pada penelitian ini diberi 

judul “ Strategi Komunikasi Persuasif Difabel Slawi Mandiri (DSM) Dalam Membangun 

Kepercayaan Diri Orang Yang Pernah Mengalami Kusta (OYPMK) Di Kabupaten Tegal” 

berdasarkan latar belakang yang diberikan.  

 

METODOLOGI 

Penelitian sosial menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Analisis dilakukan 

dengan tujuan mendapatkan pemahaman yang lebih baik suatu fenomena (Mappiare, 

2013:139). Data penelitian diperoleh melalui wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan 

kepada pengurus Difabel Slawi Mandiri (DSM) dan orang yang pernah mengalami kusta 

(OYPMK). 

Peneliti mempunyai 6 akses informan yang akan dijadikan sampel dalam penelitian. 

Dimana dalam hal ini informan utama adalah Bapak Khambali selaku Ketua Difabel Slawi 

Mandiri (DSM) Kabupaten Tegal. Selanjutnya Informan Kunci adalah Bapak Firmansah 

selaku Wakil Difabel Slawi Mandiri (DSM) dan juga OYPMK. Kemudian Informan 

pendukungnya adalah 3 orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) dan 1 informan warga 

yang sering berinteraksi dengan OYPMK.  

Guna tersusunnya penelitian ini, peneliti mendatangi langsung objek penelitian untuk 

mendapatkan data yang valid. Maka peneliti menggunakan beberapa metode antara lain 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti menghubungkan strategi yang digunakan oleh Difabel Slawi Mandiri (DSM) 

dengan teori oleh Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball-Rokeach. Peneliti meyakini bahwa 

pertanyaan tersebut merupakan jawaban dari tujuan penelitian mengenai bagaimana strategi 
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komunikasi persuasif yang dapat meningkatkan kepercayaan diri pada orang yang pernah 

mengalami kusta (OYPMK) di Kabupaten Tegal.  

Strategi Komunikasi Persuasif 

Strategi komunikasi persuasif adalah cara atau rencana untuk mempengaruhi atau 

meyakinkan orang lain, tujuannya adalah untuk emmbuat pesan atau argumen yang 

disampaikan lebih persuasif sehingga dapat mempengaruhi sikap, pendapat, atau tindakan 

orang lain. Menurut Soemirat dan Suryana (2018), strategi komunikasi persuasif adalah 

kombinasi manajemen komunikasi dan perancanaan komunikasi . oleh karena itu agar 

mencapai tujuan yang diinginkan maka dalam strategi yang dibuat, harus mencerminkan 

operasional taktis. Strategi komunikasi sangat penting untuk mencapai tujuan dan memastikan 

bahwa pesan yang disampaikan dan dapat diterima dengan baik oleh orang yang 

berkomunikasi. 

Strategi memiliki kepentingan yang sangat besar dalam struktur organisasi atau 

lembaga tertentu. Difabel Slawi Mandiri (DSM) menggunakan suatu pendekatan komunikasi 

persuasif yang ditunjukkan untuk meningkatkan kepercayaan diri orang yang pernah 

mengalami kusta (OYPMK)  di Kabupaten Tegal.  

Strategi komunikasi persuasif yang diterapkan oleh Difabel Slawi Mandiri (DSM) 

adalah melalui pendekatan secara emosional. Sebagai penyuara, Difabel Slawi Mandiri (DSM) 

harus dapat menyampaikan pesan persuasif yang mampu menggerakkan sisi emosional dari 

orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). Tujuan dari pendekatan komunikasi persuasif 

ini adalah untuk mengubah atau mempengaruhi sikap dan perilaku orang yang pernah 

mengalami kusta (OYPMK) sehingga mereka dapat bertindak sesuai dengan kebutuhan 

mereka.  

Dalam upaya meningkatkan kepercayaan diri orang yang pernah mengalami kusta 

(OYPMK) kehadiran Difabel Slawi Mandiri (DSM) menjadi sarana untuk memahami tentang 

yang dihadapi oleh individu tersebut, termasuk dalam hal terkait kepercayaan diri. Strategi 

yang diterapkan oleh Difabel Slawi Mandiri (DSM) bertujuan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) dengan menggabungkan 

pendekatan intrapersonal dan interpersonal. Difabel Slawi Mandiri (DSM) berperan sebagai 

fasilitator yang dapat memberikan motivasi untuk meningkatkan kepercayaan diri pada orang 

yang pernah mengalami kusta (OYPMK).  
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Berdasarkan teori ini dengan berbagai penyesuaian, maka peneliti menganalisis strategi 

persuasif yang digunakan Difabel Slawi Mandiri (DSM) dengan melakukan strategi 

komunikasi persuasif menurut Melvin L.DeFleur dan Sandra J. Ball-Rokeach (dalam Soemirat 

dan Suryana, 2018), yaitu Strategi Psikodinamika, Strategi Persuasi Sosiokultural, dan Strategi 

The Meaning Construction.  

 

Strategi Psikodinamika  

Strategi Psikodinamika adalah pendekatan untuk memahami perilaku manusia yang 

melibatkan pengungkapan konflik bawah sadaar atau emosi seseorang. Strategi psikodinamika 

dapat menghasilkan pesan yang kuat untuk mengubah fungsi psikologis seseorang sehingga 

mereka bereaksi secara terbuka terhadap perilaku mereka.  

Strategi ini digunakan oleh Difabel Slawi Mandiri (DSM) untuk mengetahui mengenai 

perjuangan orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) serta mengetahui perubahan sikap 

dan persepsi masyarakat terhadap orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK).  

Menurut keterangan Pak Samsuri, respon awal ketika terkena kusta menimbulkan 

perasaan malu dan minder, namun tetap bersyukur dan harus memiliki semangat sembuh yang 

tinggi. Selain itu lingkup keluarga dan lingkungan tidak ada stigma atau memberikan perlakuan 

negatif. Namun menurut Pak Waluyo ketika terkena kusta ada perasaan sedih, tetapi  tetap 

konsisten untuk berusaha sembuh. Di lingkungan keluarga, terdapat kecenderungan beberapa 

orang menjauh karena tidak ingin tertular. Pernyataan dari ini ditegaskan oleh informasi dari 

Mas Rizki, dimana respon awal terhadap kusta membuatnya merasa malu dan menolak 

kondisinya. Sebagian anggota keluarga dan lingkungan terlihat merasa enggan atau jiji 

berinteraksi karena fisiknya.  

Informan Pak Firmansyah, dalam wawancara pada 31 Oktober 2023, mengatakan 

bahwa Difabel Slawi Mandiri (DSM) menerapkan pendekatan yang berfokus pada hubungan 

kekeluargaan. Pendekatan ini mencakup kunjungan kerumah orang yang pernah mengalami 

kusta (OYPMK), memberikan pemahaman kepada mereka dan keluarganya untuk merubah 

sika terhadap diri sendiri. Selain itu, Difabel Slawi Mandiri (DSM) juga melibatkan mereka 

dalam forum desa inklusi. Kegiatan ini bertujuan untuk memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan potensi, dan integrasi dengan masyarakat umum bagi orang yang pernah 

mengalami kusta (OYPMK). 
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Pak Khambali dalam wawancara pada 31 Oktober 2023, menguatkan pernyataan milik 

Pak Firmansyah. Dia menjelaskan bahwa bahwa Difabel Slawi Mandiri (DSM) memberi 

motivasi kepada orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) untuk melakukan perawatan 

diri di rumah, tidak hanya mengandalkan kegiatan puskesmas. Difabel Slawi Mandiri (DSM) 

menggunakan konseling sebaya, dan mengajak role model dan juga melakukan program desa 

inklusi yang melibatkan teman-teman difabel maupun orang yang pernah mengalami kusta 

(OYPMK) untuk memberikan dukungan, edukasi, dan penerimaan bagi orang yang pernah 

mengalami kusta (OYPMK) di masyarakat.  

Menurut informasi dari berbagai informan, tergambar rentetan pengalaman emosional 

individu yang berbeda dalam menghadapi kondisi tersebut. Meskipun beberapa informan 

menyataan tidak ada stigma atau perlakuan negatif dari lingkungan, beberapa juga merasakan 

sejumlah respon negatif dari sebagian orang di dalam lingkungannya.  

Berdasarkan hal tersebut, Difabel Slawi Mandiri (DSM) menerapkan strategi 

psikodinamika untuk memberikan pemahaman, motivasi, dan dukungan bagi beberapa orang 

yang pernah mengalami kusta (OYPMK) dengan melibatkan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana pengalaman emosional masalalu dapat mempengaruhi respon perilaku terhadap 

orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). 

Meskipun beberapa orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) masih belum dapat 

menerima dirinya namun Difabel Slawi Mandiri (DSM) berupaya mengubah persepsi 

masyarakat tentang kusta. Melalui sosialisasi kepada Masyarakat, program desa inklusi 

ataupun pendekatan sebaya kepada orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). Difabel 

Slawi Mandiri (DSM) memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan rasa percaya diri 

mereka. 

Strategi Persuasi Sosiokultural 

Strategi Persuasi Sosiokultural menjelaskan mengenai perilaku manusia yang 

dipengaruhi oleh faktor eksternal individu. Difabel Slawi Mandiri (DSM) menggunakan 

pendekatan ini untuk meningkatkan kepercayaan diri orang yang pernah mengalami kusta 

(OYPMK). Perilaku mereka dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti pemahaman masyarakat 

serta lingkungan mengenai kondisi kusta. 

Dengan ini DSM menggunakan lingkungan masyarakat dan keluarga untuk 

memberikan pemahaman dan pendekatan mengenai dampak sosial atau efek dari pengobatan 

serta stigma penerimaan dari lingkungan tersebut terhadap orang yang pernah mengalami kusta 
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(OYPMK). Dari hal ini dapat menimbulkan keuntungan bagi Difabel Slawi Mandiri (DSM) 

yaitu memberikan peluang agar orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) dapat 

meningkatkan kapasitas diri serta dapat ikut terlibat dalam kegiatan-kegiatan baik di Desa 

masing-masing maupun kegiatan dengan Difabel Slawi Mandiri (DSM). Dalam mempersuasif 

orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK), lingkungan rumah ataupun keluarga 

memberikan pengaruh besar dengan menyebarkan informasi tentang kusta melalui pendekatan-

pendekatan home visit, konseling sebaya atau sosialisasi. 

Menurut informan Pak Samsuri, mengatakan bahwa secara umum masyarakat itu tidak 

ada yang menstigma bahkan masyarakat biasa-biasa saja justru mereka merangkul namun 

terkadang dari si orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) itu sendiri yang merasa 

rendah diri, merasa minder merasa malu. Namun menurut informan Pak Waluyo mengatakan 

bahwa stigma di masyarakat masih banyak sehingga banyak orang yang tidak mau 

mendekatinya karena takut tertular. Pernyataan dari Pak Waluyo ini juga ditegaskan oleh 

informan Mas Rizki bahwa masih banyak tanggapan negatif dari masyarakat dan keluarga 

mengenai kusta. 

Menurut Pak Firmansyah dalam wawancara pada 31 Oktober 2023, mengatakan bahwa 

DSM memberikan informasi mengenai pendekatan DSM terhadap sosialisasi yang melibatkan 

penanganan stigma dan diskriminasi terhadap orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). 

Mereka mendorong orang yang pernah mengalami kusta untuk (OYPMK) untuk lebih terbuka 

terhadap lingkungan keluarga, lingkungan sekitar serta DSM sendiri, dengan tujuan 

memberikan masukan positif sehingga hal ini dapat memberikan masukan positif dan berbagi 

pengalaman kepada orang lain dimana hal ini dapat membantu meningkatkan kepercayaan diri 

pada orang yang pernah mengalami kusta.  

Pak Khambali, dalam wawancara yang pada 31 Oktober 2023, menegaskan bahwa 

kolaborasi DSM dengan desa, baik melalui perangkat desa maupun melalui teman-teman 

difabel di desa, merupakan pendekatan yang efektif. Hal ini bertujuan untuk menyampaikan 

informasi terkait kusta, termasuk penyebab, dampak, pengobatan, serta cara bertindak saat 

berinteraksi warga yang terkena kusta atau mengetahui tanda-tanda kusta. Dia menyoroti 

bahwa orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) membutuhkan dukungan dari keluarga 

dan masyarakat untuk meningkatkan kepercayaan dirinya.  

Berdasarkan hal tersebut, Difabel Slawi Mandiri (DSM) menerapkan strategi 

komunikasi persuasif sosiokultural yang memusatkan perhatian pada sosialisasi dan 
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pendidikan kepada orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK), keluarga, dan juga kepada 

masyarakat secara keseluruhan.  

Untuk meningkatkan kepercayaan diri orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). 

Mereka menggunakan lingkungan dan keluarga sebagai sarana untuk menciptakan pemahaman 

berupa sosialisasi Difabel Slawi Mandiri (DSM) kepada Masyarakat, serta memberikan 

dukungan positif terhadap orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). Sehingga 

membantu untuk meningkatkan kapasitas mereka dan aktif berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan di masyarakat 

Meskipun beberapa stigma masih ada, namun Difabel Slawi Mandiri (DSM) berusaha 

mengubah persepsi masyarakat tentang kusta dan telah memberikan kontribusi positif terhadap 

peningkatan kepercayaan diri orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) dengan melalui 

sosialisasi kepada masyarakat ataupun pendekatan sebaya  kepada orang yang pernah 

mengalami kusta (OYPMK).  

Strategi The Meaning Construction 

Strategi The Meaning Construction menjelaskan bahwa individu tidak hanya menerima 

informasi secara pasif, namun juga secara aktif terlibat dalam menjelaskan informasi sesuai 

dengan konteks. Strategi ini menekankan tentang pentingnya memahami bahwa setiap individu 

memiliki pengalaman perspektif yang unik, dan membangun makna dari sudut pandang dan 

interpretasi pribadi. Hal ini dapat diterapkan dalam konseling, pendidikan, interaksi sosial, dan 

pengembangan program.  

Difabel Slawi Mandiri (DSM) menggunakan strategi ini untuk membantu orang yang 

pernah mengalami kusta (OYPMK) membangun makna positif dari pengalaman mereka 

termasuk usaha untuk mengubah stigma yang mungkin ada dalam lingkungan masyarakat. 

Strategi ini juga memfokuskan pola Difabel Slawi Mandiri (DSM) terkait dengan dukungan 

untuk orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) setelah pengobatan dengan fokus pada 

pendampingan, perubahan persepsi, dan akses informasi yang lebih baik. 

Menurut Pak Samsuri, baik di lingkungan rumah maupun lingkungan kerja, terasa 

nyaman meskipun menyadari kemungkinan adanya penularan dalam keluarga. Sebaliknya, Pak 

Waluyo mengalami perubahan sikap dari lingkungan keluarga yang lebih positif setelah orang-

orang mengetahui kesembuhannya dari kusta. Mas Rizki mencatat dukungan dan pesan positif 

dari atasan di lingkungan kerjanya yang membantu dirinya tetap bersyukur meskipun belum 

kembali bekerja. Ketiganya mengalami perubahan sikap dari lingkungan sekitar setelah 
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mengalami kusta, awalnya mereka merasa tidak nyaman dengan situasi tersebut, namun seiring 

waktu, perubahan sikap dari lingkungan membuat mereka merasa lebih diterima.   

Informan Pak Firmansyah, dalam pada 31 Oktober 2023, mengatakan bahwa 

pendekatan yang dilakukan Difabel Slawi Mandiri (DSM) adalah pendampingan selama proses 

pengobatan, treatment atau terapi pada orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). 

Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan dukungan kekeluargaan serta pemahaman bahwa 

kusta memiliki dampak secara fisik maupun psikis. Selain itu, pendekatan ini juga melibatkan 

pemberian informasi dari petugas kesehatan kusta dengan tujuan mengurangi stigma dan 

meningkatkan kepercayaan diri orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). Difabel Slawi 

Mandiri (DSM) mendampingi individu untuk memenuhi kebutuhan terkait kondisi kusta dan 

melalui kerjasama erat  dengan Dinas Kesehatan serta Puskesmas, mereka memfasilitasi 

informasi mengenai deteksi dini kusta di puskesmas, sosialisasi kegiatan yang menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan mendukung  

Informan Pak Khambali, dalam wawancara pada 31 Oktober 2023, menjelaskan bahwa 

pada tahap awal pengobatan, Difabel Slawi Mandiri (DSM) memberikan pemahaman dalam 

bentuk sosialisasi kepada keluarga dan masyarakat mengenai efek samping yang mungkin 

muncul, serta memberikan pemahaman penting kepada orang yang pernah mengalami kusta 

(OYPMK) bahwa perawatan diri tetap bisa dilakukan terutama untuk mereka yang mengalami 

disabilitas setelah kusta. 

Berdasarkan hal tersebut, Difabel Slawi Mandiri (DSM) menerapkan strategi the 

meaning construction dengan memberikan pendampingan yang berkelanjutan selama proses 

pengobatan, treatment, ataupun terapi bagi orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). 

Fokus utama mereka adalah memberikan dukungan kekeluargaan dan pemahaman mengenai 

dampak fisik dan psikologis. Dalam upaya mengurangi stigma dan meningkatkan kepercayaan 

diri pada mereka, Difabel Slawi Mandiri (DSM) juga melibatkan penyedia informasi 

komperhensif dari tenaga kesehatan. Kolaborasi dengan Dinas Kesehatan dan puskesmas untuk 

memfasilitasi informasi tentang deteksi dini kusta dan menjalankan kegiatan sosialisasi untuk 

menciptakan lingkungan yang inklusif dan supportive.  Informasi yang disampaikan oleh 

Difabel Slawi Mandiri (DSM) biasanya disampaikan melalui radio, brosure atau juga 

menggunakan media facebook.  

Sebagian orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) sering enggan menghadiri 

sosialisasi yang diadakan oleh Dinas Kesehatan maupun DSM,  karena merasa malu. Oleh 
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karena itu Difabel Slawi Mandiri (DSM) berupaya mengatasi hal tersebut dengan kunjungan 

ke rumah dan memberikan pemahaman lebih lanjut serta motivasi agar mereka melihat 

kegiatan sosialisasi sebagai pengalaman yang bermanfaat dan menyenangkan. Upaya ini 

bertujuan untuk memotivasi partisipasi mereka serta membantu dalam menghadapi masalah 

yang dihadapi oleh orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). 

 Pada strategi psikodinamika terdapat 2 permasalahan yaitu Pak Samsuri menyatakan 

tidak ada stigma atau perlakuan negatif dari keluarga atau lingkungan, sementara Pak Waluyo 

dan Mas Rizki mengalami ada beberapa orang yang cenderung menjauhi atau memberikan 

respon negatif karena takut tertular. Hal ini menunjukkan perlu adanya pendekatan yang lebih 

inklusif dan penyuluhan yang lebih luar tentang kusta untuk mengurangi stigma dan 

mendukung orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). Dalam 2 permasalahan yang 

berbeda dalam pendekatannya, strategi psikodinamika yang dilakukan Difabel Slawi Mandiri 

(DSM) adalah dengan menggunakan pendekatan yang bersifat kekeluargaan dengan 

melakukan kunjungan ke rumah dan forum desa inklusi. Difabel Slawi Mandiri (DSM) 

berusaha memberikan pemahaman dan mendorong perubahan perilaku dalam menerima diri 

sendiri bagi orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) dan keluarganya. Selain itu Difabel 

Slawi Mandiri (DSM) memotivasi untuk melakukan perawatan diri di rumah, menggunakan 

pendekatan konseling sebaya, melibatkan role model, dan melaksanakan program desa inklusi 

untuk memberikan dukungan, edukasi, dan penerimaan bagi orang yang pernah mengalami 

kusta di masyarakat.  

 Pada strategi persuasi sosiokultural terdapat 2 permasalahan yaitu, menurut Pak 

Samsuri terlihat bahwa pandangan umum, masyarakat tidak terlalu menstigma orang yang 

pernah mengalami kusta (OYPMK). Namun, individu tersebutlah yang mungkin mengalami 

rasa rendah diri, minder, dan merasa malu terkait kondisinya. Di sisi lain, Pak Waluyo dan Mas 

Rizki mengatakan bahwa, stigma tentang kusta di masyarakat masih ada, yang menyebabkan 

banyak orang enggan mendekati karena takut tertular. Dalam hal ini, strategi persuasi 

sosiokultural yang dilakukan Difabel Slawi Mandiri (DSM) adalah dengan menggunakan 

pendekatan seperti memberikan informasi, memberikan sosialisasi fakta mengenai kusta, dan 

membantu orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) dalam memahami bahwa 

lingkungannya harus lebih inklusif dan mendukung. Hal ini bertujuan untuk mengubah 

pandangan dan perilaku masyarakat terhadap kusta agar lebih menerima dan mendukung orang 

yang pernah mengalami kusta (OYPMK).  
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 Pada strategi the meaning construction ketiga informan menyatakan bahwa mereka 

mengalami perubahan sikap dari lingkungan sekitar setelah mengalami kusta. Awalnya mereka 

mengakui adanya rasa ketidaknyamanan terkait kondisi kusta, namun seiring berjalannya 

waktu, mereka menyaksikan perubahan sikap yang lebih positif dari lingkungan mereka 

sehingga mereka merasa lebih diterima dan didukung. Dalam hal ini, strategi the meaning 

construction yang dilakukan Difabel Slawi Mandiri (DSM) adalah dengan memfasilitasi 

dukungan kekeluargaan, pemahaman akan dampak fisik dan psikologis, dan menyediakan 

informasi komperhensif untuk mengurangi stigma serta meningkatkan kepercayaan diri orang 

yang pernah mengalami kusta (OYPMK). Difabel Slawi Mandiri (DSM) juga berkolaborasi 

dengan Dinas Kesehatan dan puskesmas untuk memberikan informasi tentang deteksi dini 

kusta, menjalankan kegiatan sosialisasi untuk menciptakan lingkungan yang inklusif, serta 

mendukung orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) dan keluarganya. 

 Menurut peneliti, dari ketiga strategi persuasif yang dijelaskan oleh oleh Melvin L. 

DeFleur dan Sandra J. Ball-Rokeach (dalam Soemirat dan Suryana,2018), pengaplikasian teori 

yang dilakukan Difabel Slawi Mandiri (DSM) dari ketiga teori tersebut adalah menggunakan 

strategi persuasi sosiokultural, dimana strategi ini sangat efektif dan berdampak ketika 

digunakan oleh Difabel Slawi Mandiri (DSM) guna  meningkatkan kepercayaan diri pada 

orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK).  Difabel Slawi Mandiri (DSM) menggunakan 

lingkungan keluarga dan lingkungan sekitar untuk memahami mengenai informasi kusta serta 

mengubah perilaku dan pandangan keluarga dan masyarakat terhadap orang yang pernah 

mengalami kusta (OYPMK). Langkah-langkah ini dianggap sebagai upaya yang efektif dalam 

meningkatkan tingkat kepercayaan diri pada orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). 

 Selain dari strategi persuasif yang dijelaskan oleh Melvin L. DeFleur dan Sandra J. 

Ball-Rokeach (dalam Soemirat dan Suryana,2018), Difabel Slawi Mandiri (DSM) memiliki 

strategi tambaha jika orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) masih mengalami 

ketidakpercayaan diri meskipun sudah menggunakan strategi persuasif sebelumnya. 

Pendekatan tersebut melibatkan penguatan pesan persuasif dengan menggunakan bukti yang 

konkret serta objektif dari sumber terpercaya. Selain itu, pendekatan psikologis yang 

melibatkan pembangunan kepercayaan diri dan pengaruh sosial juga bisa digunakan, sehingga 

Difabel Slawi Mandiri (DSM) dapat lebih fokus pada pembentukan relasi personal yang lebih 

kuat dengan orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK), serta memanfaatkan jaringan 

sosial yang bisa meningkatkan kepercayaan diri dari orang yang pernah mengalami kusta 

(OYPMK) terhadap pesan yang disampaikan.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan mengenai strategi 

komunikasi persuasif Difabel Slawi Mandiri (DSM) dalam meningkatkan kepercayaan diri 

orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut 

(1) Hasil dari strategi psikodinamika Difabel Slawi Mandiri (DSM) terfokus pada pemahaman, 

motivasi, dan dukungan bagi orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK), dengan 

memperhatikan aspek psikologis yang mendasari respon terhadap kondisi tersebut. Dalam 

gambaran strategi ini, DSM berusaha membantu individu dan keluarga mereka memahami 

sesrta menerima kondisi kusta melalui pendekatan pribadi, sosialisasi komunitas, program 

inklusi desa, dan upaya pribadi lainnya. DSM secara proaktif berusaha mengubah presepsi 

masyarakat terhadap kusta, meskipun beberapa orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) 

mungkin masih mengalami kesulitan untuk menerima diri. DSM meningkatkan kepercayaan 

diri melalui pendekatan inklusif seperti sosialisasi kepada masyarakat, program desa inklusi, 

dan dukungan sebaya untuk orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). Tujuan dari 

pendekatan ini adalah untuk mengurangi stigma dan membantu orang yang pernah mengalami 

kusta (OYPMK) merasa lebih diterima  di lingkungan sosial mereka. (2) Melalui strategi 

persuasi sosiokultural, digambarkan cara pendekatan, Difabel Slawi Mandiri (DSM) 

menggunakan program sosialisasi untuk memberikan pemahaman dan pendekatan kepada 

keluarga dan masyarakat tentang dampak sosial atau efek samping pengobatan kusta. Dalam 

hal ini, berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan 

masyarakat terhadap kusta dan mereka yang pernah mengalaminya. Tujuan dari berbagai 

program, seperti pendekatan keluarga, program edukasi oleh Difabel Slawi Mandiri (DSM), 

konsultasi dengan kader puskesmas, dan aktivitas masyarakat, adalah untuk mengurangi stigma 

dan memberikan dukungan kepada orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). Strategi 

ini juga mencerminkan pandangan orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) terhadap 

respon keluarga, bantuan masyarakat  dan dampak stigma terhadap presepsi orang lain. Terlihat 

upaya untuk mendorong mereka mengatasi rasa takut atau malu melalui kegiatan desa dan 

program Difabel Slawi Mandiri (DSM). Meskipun telah dilakukan upaya untuk meningkatkan 

pemahaman dan mengurangi stigma, edukasi dan kesadaran masyarakat yang lebih luas sangat 

diperlukan untuk mengatasi stigma yang berkaitan dengan kusta. Untuk menganggapinya, 

Difabel Slawi Mandiri (DSM) menggunakan strategi yang berfokus pada pendidikan dan 

sosialisasi kepada orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK), keluarga, dan masyarakat 

secara keseluruhan. Melalui sosialisasi DSM kepada masyarakat memberikan dukungan positif 

kepada mereka yang mengalami kusta, mereka menggunakan lingkungan dan keluarga sebagai 
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sarana untuk menciptakan pemahaman. Tujuan dari upaya ini adalah untuk meningkatkan 

kapasitas mereka dan partisipasi mereka dalam berbagai kegiatan masyarakat, terlepas dari 

stigma yang perlu diatasi untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka. (3) Strategi the 

meaning construction, memberikan prespektif mendalam tentang Difabel Slawi Mandiri 

(DSM) mengenai efeksamping dan pendampingan selama perawatan kusta. Gambaran tersebut 

menunjukkan strategi yang komperhensif unutk membantu individu seetelah pengobatan, yang 

berfokus pada pendampingan, perubahan presepsi, dan akses informasi yang lebih baik untuk 

pemulihan orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK). Strategi ini juga mengubah cara 

pandang orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) berpikir tentang dukungan dan stigma 

di tempat kerja. Difabel Slawi Mandiri (DSM) berusaha mendorong kunjungan ke rumah dan 

mendorong orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK) untuk menikmati sosialisasi 

dengan memahami dan mendorong mereka untuk melakukannya. Tujuan dari upaya ini adalah 

untuk mendorong mereka untuk berpartisipasi dan membantu mengatasi kesulitan yang 

dihadapi oleh orang yang pernah mengalami kusta (OYPMK).  
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